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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan inklusi merupakan layanan pendidikan yang telah 

disusun secara terencana untuk memberikan kesempatan kepada anak 

berkebutuhan khusus dapat melakukan kegiatan belajar mengajar bersama 

dengan anak reguler lainnya untuk mengembangkan pengetahuan, 

pengalaman, dan potensi. Tujuan pendidikan inklusi adalah untuk 

mendorong partisipasi anak berkebutuhan khusus kepada masyarakat, 

sehingga tidak membeda-bedakan layanan pendidikan dalam pemberian 

layanan kepada masyarakat menurut (Noya & Ambarwati, 2020); 

(Gheyssens dkk., 2021). 

Dalam Pasal 3 Ayat 1 UUD 1945 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga 

negara mempunyai kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan. 

Dalam salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 1 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan inklusif adalah “... sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 

mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan 

secara bersama – sama dengan peserta didik pada umumnya”. Sehingga 

anak dengan berkebutuhan khusus berhak memperoleh kesempatan yang
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sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam mengakses pendidikan 

(Nugroho & Mareza, 2016). Pendidikan inklusi dapat menjadi alternatif 

bagi anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah dan dapat menambah 

akses pendidikan yang lebih dalam kepada anak berkebutuhan khusus. 

Pada layanan inklusi terdapat layanan lembaga PAUD, sehingga 

anak – anak berkebutuhan khusus sejak dini mendapatkan kesempatan 

pendidikan yang setara dalam menyalurkan potensi yang dimiliki anak sejak 

lahir. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap anak memiliki hak untuk menerima pendidikan dan belajar, baik anak 

reguler maupun anak dengan kebutuhan khusus di segala jenjang salah 

satunya PAUD. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan gangguan 

perkembangan dan kelainan yang dialami anak. berkaitan dengan istilah 

disability, maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki 

keterbatasan di salah satu atau beberapa kemampuan, baik bersifat fisik 

maupun psikologis seperti autisme (Fakhiratunnisa dkk., 2022). Anak 

dengan gangguan autisme adalah kondisi di mana anak mengalami 

gangguan perkembangan perpasif yang sangat kompleks pada tiga aspek 
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utama, yaitu interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku. Anak dengan 

gangguan autisme umumnya memiliki perilaku compulsive (memberontak) 

dan retualistic (perilaku berulang) yang memungkinkan dalam proses 

perkembangan yang tampak jelas sebelum anak mencapai usia tiga tahun 

menurut Winarno dalam (Siyoto, 2015).  

Autisme memiliki tiga tingkatan berdasarkan Childhood Autism 

Rating Scale (CARS), yaitu (1) kategori ringan, pada tingkat ini anak dapat 

membuat ekspresi wajah, sedikit merespon saat dipanggil, dapat berbicara 

dua arah walaupun jarang. (2) kategori sedang, anak dengan tingkat ini 

dapat melakukan kontak mata, tidak bereaksi saat dipanggil, dapat 

memberikan respon walau sedikit, melukai diri sendiri, motoric stereoptip, 

perilaku agresif namun dapat dapat dikendalikan. (3) kategori berat, pada 

tingkat ini anak memiliki perilaku tidak menentu, membenturkan kepala ke 

dinding secara berulang, memiliki sensivitas sensorik yang parah, sulit 

untuk beradaptasi pada lingkungan baru (Dwi Sary dkk., 2021).  

Anak dengan autisme sedang menurut DSM V membutuhkan 

dukungan substansial. Hal ini dikarenakan anak dengan autisme tingkat 

sedang berada di antara tingkat ringan dan berat sehingga dapat 

menimbulkan tantangan pada rutinitas baru seperti pembiasaan sensori. 

Anak dengan autisme tingkat sedang akan memberikan sedikit reaksi jika 

diberi stimulus sensori. Hal ini berkaitan dengan IQ yang dimiliki anak 

dengan autisme tingkat sedang yaitu 35 – 50 sehingga perlunya 

pendampingan atau bimbingan untuk melakukan tindakan motorik halus 
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(Kurnianingsih & Alfiyanti, 2017). Sehingga anak dengan gangguan 

autisme tingkat sedang mengalami gangguan atau keterlambatan pada 

banyak aspek salah satunya adalah motorik halus. Seperti dalam pernyataan 

yang menyebutkan bahwa “hampir semua anak autisme mempunyai 

keterlambatan dalam perkembangan motorik halusnya” (Hasnita & 

Hidayati, 2015). 

Motorik dalam Bahasa Inggris, yaitu motor ability yang berarti 

kemampuan untuk bergerak. Keterampilan motorik merupakan modal 

penting bagi manusia dalam melakukan banyak kegiatan sehingga dapat 

memenuhi harapan yang diinginkan. Menurut Zulkifli dalam (Fitria & 

Rohita, 2019) motorik merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

gerakan – gerakan di dalam tubuh yang terdiri dari tiga unsur, yaitu otot, 

saraf, dan otak. Sehingga jika ketiga unsur tersebut menjadi satu maka akan 

menciptakan suatu gerakan dan akan menimbulkan perkembangan dalam 

motorik. 

Perkembangan motorik merupakan hasil antara koordinasi saraf dan 

otot sehingga dapat menghasilkan perkembangan gerakan dan pengendalian 

tubuh. Pengendalian gerakan tubuh diciptakan antara saraf dan urat saraf 

yang saling berkoordinasi menurut Hurlock dalam (Robiatussa’adah & 

Hikmat, 2023). Dalam perkembangan motorik kemampuan aktivitas yang 

dilakukan melibatkan beberapa gerakan seperti gerak yang saling 

berkoordinasi dengan otot dan saraf dalam tubuh. Perkembangan motorik 

setiap individu memiliki tingkatan yang berbeda karena anak adalah 
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makhluk unik yang memiliki tempo dan irama perkembangan tubuhnya 

masing – masing (Damayanti & Aini, 2020). 

Motorik yang menjadi modal awal seorang anak adalah motorik 

kasar dan halus. Dalam motorik halus diperlukan koordinasi antara tangan 

dan mata seperti menggambar, menulis, merobek, menggunting, dan lain – 

lain. Keterampilan motorik halus merupakan gerakan yang menghasilkan 

koordinasi otot – otot untuk menggunakan kemampuan mengontrol gerakan 

– gerakan halus. Gerakan motorik halus seperti aktivitas memegang atau 

meletakkan benda menggunakan jari tangan. Koordinasi gerakan motorik 

halus berkembang pesat pada usia lima sampai enam tahun. Usia tersebut 

anak dapat mengoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 

mengoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 

bersamaan sehingga dapat terlihat ketika anak menggambar atau menulis 

(E. D. A. Putri dkk., 2021). Menurut Santrock dalam (Sitorus, 2016) 

menyatakan bahwa “Pada usia 4 tahun koordinasi motorik halus anak lebih 

tepat. Saat berumur 5 tahun koordinasi motorik halus anak semakin 

meningkat. Tangan, lengan, dan jari semua bergerak bersama di bawah 

perintah mata”. 

Perkembangan motorik halus menurut Modul Pengembangan 

Motorik Halus Anak Usia Dini (Nurlaili, 2019) terbagi ke beberapa 

karkteristik usia anak. terdapat beberapa karakteristik motorik halus yang 

sesuai dengan usia anak, seperti : 
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1. Usia 3 tahun, anak cenderung bermain puzzle walaupun terburu 

– buru dan kasar untuk memasangkan kepingan puzzle tersebut. 

Pada usia ini, anak mengalami kesulitan untuk aktivitas 

menggambar dengan pensil dan crayon besar, mengancing baju, 

buka tutup resleting, dan dalam tahap belajar memotong dengan 

gunting. Seefeldt dan Wasik dalam (Nurlaili, 2019). 

2. Usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak telah mengalami 

kemajuan, gerakannya lebih cepat dan matang. Usia ini, anak 

dapat meronce, mewarnai, melukis, merobek, dan melipat 

kertas, mampu memasukkan kancing baju, memegang gunting 

dengan benar, menuangkan air ke dalam wadah dan latihan 

memegang pensil untuk menulis. Seefeldt dan Wasik dalam 

(Nurlaili, 2019). 

3. Usia 5 – 6 tahun, koordinasi motorik halus anak sudah lebih 

sempurna. Tangan, lengan, dan tubuh bergerak di bawah 

koordinasi mata dan pengendalian gerakan menjadi lebih baik. 

Sehingga anak dapat menggunakan gunting, menggunakan kuas, 

pensil, krayon untuk membuat coretan, bentuk, serta gambar, 

meniru mebuat garis tegak, miring, lengkung, dan lingkaran, 

dapat menulis huruf, dan dapat membuat berbagai bentuk 

dengan menggunakan media baik tanah liat, plastisin, play 

dough, maupun bubur kertas (paper clay). Seefeldt dan Wasik 

dalam (Nurlaili, 2019). 
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Pembelajaran motorik halus di sekolah merupakan pembelajaran 

yang menghubungkan keterampilan fisik dengan otot kecil dan koordinasi 

antara mata dengan tangan. Saraf motorik halus dapat dilatih dan 

dikembangkan dengan adanya kegiatan dan rangsangan yang dilakukan 

secara rutin dan terus menerus Pramintas dalam (Krysanti, 2021). Hal ini 

dikarenakan motorik halus berkembang lebih lamban sehingga perlu 

dilakukan secara rutin. Dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

mengenai Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 10 

menjelaskan bahwa motorik halus mencakup kemampuan dan kelenturan 

menggunakan jari dan alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri 

dalam berbagai bentuk. Di sisi lain, dalam melaksanakan kegiatan yang 

berkaitan dengan motorik halus yang dimana melibatkan otot-otot kecil 

seperti tangan, jari – jemari dan memerlukan kecermatan dalam koordinasi 

antara otot – ototnya, seperti menggunting, menyobek, meremas, 

membentuk, dan mencetak (Waluyo & Wawan, 2023). 

Salah satu fasilitas pendidikan resmi untuk anak – anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan fisik, emosi, mental, dan 

sosial adalah Paud Inklusi Pelita Bunda Samarinda. Dalam Paud Inklusi  

Pelita Bunda selain terdapat anak normal, ada beberapa jenis anak dengan 

kebutuhan khusus, seperti down syndrome, ADHD, dan autisme. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan wali kelas Paud yang 

berinisial (IAS) (personal communication, 20 Maret 2024). Beliau 

menyatakan bahwa sebagian peserta didik PAUD inklusi masih memiliki 
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permasalahan terhadap motorik halusnya yang dimana hal tersebut 

merupakan modalitas untuk kehidupan sehari – hari. Sebagaian hanya 

mampu merobek kertas dengan potongan besar dan membentuk dough 

dengan bentuk lonjong saja. Sebagian lagi hanya mampu meremas kertas 

dengan dibantu dan diinstruksikan secara berulang. Dan sebagiannya lagi 

hanya dapat mewarnai dengan menggenggam namun masih keluar dari 

objek gambar. Dalam kegiatan menggunting pun anak-anak masih banyak 

yang belum dapat memposisikan jarinya dengan baik dan belum dapat 

menggunting mengikuti pola. 

PAUD Inklusi Pelita Bunda Education Centre Samarinda terdapat, 

10 siswa berpartisipasi dalam penelitian ini. Data yang diberikan oleh guru 

PAUD yang berinisial IA menunjukkan bahwa sejumlah anak dengan 

gangguan autisme membutuhkan penanganan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus. Hal ini merupakan modalitas awal dan 

kebutuhan dasar anak melakukan kegiatan sehari – hari. Anak – anak 

dengan autisme sering kali mengalami permasalahan dalam kemampuan 

motorik halusnya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil dari deskripsi rapot anak 

– anak yang rata – rata menunjukkan kemampuan diantar usia 2 – 4 tahun. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 26 Maret 

2024, kegiatan belajar mengajar di PAUD Inklusi Pelita Bunda Samarinda. 

Ditemukan bahwa beberapa anak masih membutuhkan arahan dan bantuan 

dalam memegang, membentuk, meremas, merobek, menggunting. Seperti 

memegang anak-anak cenderung memegang dengan dua jari. yaitu jari 
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telunjuk dan jari jempol sehingga kekuatan dalam menggenggam tidak kuat. 

Dalam membentuk anak – anak juga cenderung membuat bentuk lonjong 

dengan gerakan tangan maju-mundur, anak – anak belum dapat membentuk 

dengan gerakan memutar sehingga anak – anak masih harus dibantu untuk 

mengeksplorasi bentuk lainnya seperti bentuk bulat. Dalam aktivitas 

meremas sebagian anak dapat melakukannya, namun belum dapat meremas 

dengan kuat hal ini dikarenakan masih kurangnya kekuatan otot terhadap 

jari – jarinya dan ada beberapa anak belum paham konsep meremas 

sehingga masih perlu dicontohkan dan dibantu untuk melakukannya. Dalam 

aktivitas merobek, beberapa anak masih merobek dengan cara di tarik dari 

dua sisi sehingga mereka masih kesulitan jika diminta merobek kertas 

menjadi kecil. Di sisi lain, dalam aktivitas menggunting anak – anak masih 

kesulitan untuk menggerakkan gunting dengan dua jari dan kertas tidak 

tergunting sehingga masih harus dibantu dan diarahkan saat melakukannya. 

Hal – hal tersebut dikarenakan lemahnya otot – otot pada jari – jari tangan 

sehingga tidak tercapainya sasaran kemampuan motorik halus dasar 

tersebut. Dibuktikan dengan hasil skor nilai yang diperoleh beberapa siswa 

dari tes asesmen awal, yaitu 10 – 16 dan termasuk pada kategori rendah 

untuk kemampuan motorik halus. 

Salah satu cara untuk melatih perkembangan dalam motorik halus 

anak adalah dengan menggunakan media dasar yang menarik. Media 

tersebut berasal dari mana saja dan dapat berupa apa saja. Media 

pembelajaran ini digunakan untuk memfasilitasi pemahaman anak terhadap 
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konsep – konsep terstruktur, yaitu merobek, meremas, memilin, 

membentuk, dan mewarnai. Ketika digunakan dalam kegiatan pendidikan 

pada anak – anak PAUD, media pembelajaran akan sekaligus menjadi media 

bermain sehingga harus menyenangkan dan dapat menarik perhatian anak, 

serta menjadi sumber eksplorasi anak dalam prosesnya. Dikarenakan, dunia 

anak adalah dunia bermain sehingga saat anak belajar dan bermain akan 

melibatkan semua alat indra pada anak. Melalui bermain semua aspek 

perkembangan dapat meningkat saat anak bermain secara bebas sehingga 

dapat berekspresi dan bereksplorasi serta dapat mengembangkan semua 

potensi secara optimal baik potensi fisik, intelektual, dan mental 

(Asmariani, 2016). Materi pembelajaran berbentuk paper clay merupakan 

salah satu materi yang menggabungkan belajar sambil bermain sehingga 

dapat menarik perhatian anak. Sudut pandang ini membawa pada 

kesimpulan bahwa media paper clay adalah instrumen yang harus dapat 

dipahami dan dipraktikkan oleh anak – anak. 

Paper clay diberikan kepada anak dalam penelitian ini untuk 

membuat berbagai bentuk baik menggunakan kedua tangan secara langsung 

maupun menggunakan alat cetak. Penggunaan media paper clay akan 

menarik perhatian anak serta menjadi pengetahuan baru bagi anak. Anak – 

anak akan mengetahui proses pembuatan paper clay sebelum digunakan 

untuk bermain, dimulai dari bahan dan peralatan yang digunakan dalam 

pembuatan paper clay hingga proses pembuatan adonan paper clay sebelum 

siap digunakan sebelum bermain (R. Putri dkk., 2021). Paper clay adalah 
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salah satu jenis dari clay yang terbuat dari bubur kertas, pembuatannya 

dapat dillakukan delngan cara melre lndam kelrtas delngan ailr (Pura & Asnawatil, 

2019). 

Gambar  1 Papelr Clay 

 

 

 

 

 

Ke llelbi lhan daril meldila papelr clay adalah mudah diljangkau, melmilli lkil 

telkstur yang lelmbut, mudah dilbelntuk, dapat melngelri lng, dan melnge lras 

de lngan selndi lrilnya. Se llailn iltu, papelr clay juga dapat mellatilh motorilk halus 

anak, dil mana otot – otot kelcill pada jari l sangat dillatilh se lhi lngga dapat 

melmpe lrkuat jaril – jelmaril anak saat mellakukan aktilviltas se lharil – hari l se lrta 

dapat melnsti lmulasil se lnsori l tangan anak de lngan telksturnya melngi lngat anak 

de lngan gangguan autilsme l se ldang melmillilki l pelrmasalahan pada selnsori lknya, 

salah satu ilalah tangan. Dil si lsi l lailn, dapat mellatilh koordi lnasil antara mata 

dan tangan anak. kelgi latan ilni l dapat melnjadil sarana e lksplorasil anak untuk 

melni lngkatkan daya ilmajilnasi l dan krelatilvi ltas (Puspi ltasaril, 2014). Dalam 

prose ls pe lmbuatan papelr clay pun dapat mellatilh motorilk halus dan 

koordi lnasil tangan dan mata mellaluil ke lgi latannya. 
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Pe lndapat Heli lni lch, Molelnda, dan Russe lll meldi la melrupakan saluran 

komunilkasi l (Fadi llah, 2019). Se ldangkan melnurut Velrnon S. Ge lrlach dan 

Donald P. Elly melngartilkan meldi la melnjadil dua macam, yailtu artil se lmpi lt dan 

artil luas. Dalam artil luas, meldi la dilartilkan se lbagail kelgi latan yang dapat 

melnci lptakan suatu kondilsi l se lhi lngga melmungkilnkan pe lse lrta dildi lk dapat 

melmpe lrolelh pe lngeltahuan, kelte lrampillan, dan si lkap baru (Turnilp & 

Wi ljayanilngsi lh, 2022). Meldi la pelmbellajaran melnjadil pelran yang pelnti lng 

dalam prosels pe lmbellajaran. Selhi lngga dalam prosels pe lmbellajaran pelrlu 

melnggunakan meldi la pelmbellajaran yang dapat melnarilk pelrhatilan anak – 

anak, salah satunya papelr clay. Seljalan delngan pelndapat Delpdi lkbud bahwa 

pape lr clay melrupakan salah satu bahan yang dapat di lgunakan untuk 

pe lmbuatan meldi la pelmbellajaran karelna dapat melnghasillkan karya yang 

melnye lrupail belnda aslilnya selhi lngga sangat elfe lktilf dilgunakan selbagail meldi la 

pe lmbellajaran (Nurahmad, 2019).  

Pe lne lliltilan melnge lnail papelr clay pelrnah di llakukan olelh Damayantil 

(2019) de lngan judul “Kele lfe lktilfan Me ldi la Bubur Kelrtas telrhadap 

Ke lmampuan Motorilk Halus Anak Auti ls di l Se lkolah Khusus Auti ls Bi lna 

Anggi lta DIlY”. Pe lne lliltilan telrse lbut melnggunakan jelni ls kuasi l elkspe lri lmeln 

de lngan pelnde lkatan kuantiltatilf dan dillakukan delngan onel group prel telst and 

post telst delsi lgn. Te lkni lk pelngumpulan data yang dillakukan delngan tels dan 

obse lrvasi l. Analilsi ls data dalam pelnelli lti lan ilni l melnggunakan statilsti lk 

de lskri lptilf. Belrdasarkan telmuan pelne llilti lan, telrdapat pelni lngkatan motorilk 

halus yang di ltandail de lngan aspe lk ke llelnturan, kelkuatan, keltelpatan, dan 
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ke lhalusan gelrak. Se lhi lngga pelni lngkatan telrse lbut melnunjukkan bahwa meldi la 

bubur ke lrtas elfelkti lf telrhadap kelmampuan motorilk halus. 

Be lrdasarkan felnomelna yang telrjadil di l PAUD Ilnklusi l Pe lli lta Bunda 

Samarilnda dan masilh se ldi lki ltnya melnge lnail pe lnelli ltilan motorilk halus de lngan 

meldi la papelr clay pada anak autilsme l se ldang. Olelh karelna iltu, pelne lliltil 

telrtarilk untuk mellakukan pelne llilti lan telntang Pe lngaruh Meldila Papelr Clay 

Te lrhadap Ke lmampuan Motorilk Halus Pada Anak Autils Se ldang di l Paud 

Ilnklusi l Pe llilta Bunda Samarilnda. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan daril pelne lliltilan i lnil adalah untuk melnge ltahuil pelngaruh meldila 

pape lr clay telrhadap ke lmampuan motorilk halus pada anak autils se ldang di l 

Paud Ilnklusi l Pe llilta Bunda Samarilnda. 

C. Manfaat Penelitian 

Hasi ll pelne llilti lan ilni l dilharapkan dapat melmbe lrilkan manfaat telori ltils 

dan praktils. Be lrilkut manfaat pelnelli ltilan ilni l : 

1. Manfaat Teoritis 

Pe lne lliltilan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan manfaat dan 

melmpe lrluas pelngeltahuan melngelnail psi lkologil, khususnya psi lkologi l 

pe lndildi lkan, psi lkologil pe lrke lmbangan, dan psi lkologil anak be lrkelbutuhan 

khsusus. 
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Pe lne lliltilan i lni l juga dilharapkan dapat meljadil sumbe lr re lfre lnsi l bagil 

pe lelli ltilan – pe lnelli ltilan be lrilkutnya dalam pe lrmasalahan yang sama 

se lkalilgus me lnyelmpurnakan hasill telmuan yang relle lvan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Si lswa de lngan autilsmel se ldang 

Di lharapkan dapat melnilngkatkan kelmampuan motorilk halus anak 

dan melmpelrmudah untuk melnuli ls, melngge lnggam, dan kelmampuan 

bi lna dilri l. 

b. Bagil guru 

Di lharapkan para eldukator dapat melnggunakan stratelgi l telrse lbut 

untuk diljadilkan relfrelnsi l dalam melni lngkatkan kelmampuan motorilk 

halus pada anak PAUD auti ls se ldang di l Paud Pe lli lta Bunda 

Samarilnda. 

c. Bagil orang tua 

Di lharapkan untuk dapat lelbi lh melmahamil dan melmpelrhatilkan anak 

dalam prosels be llajar, supaya dapat melncapail targelt kelmampuan 

motorilk se lsuai l delngan usi lanya. 

d. Bagil pe lne lliltil 

Di lharapkan untuk mellanjutkan pelne lliltilan i lni l te lrkailt ke lmampuan 

motorilk halus anak silswa paud autils se ldang delngan be lrkonsultasil dil 

bi ldang keli llmuan psilkologil untuk melncapai l hasill yang maksilmal. 
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D. Keaslian Penelitian 

Ke laslilan pelne llilti lan melrupakan hasill daril be lbelrapa pelne llilti lan 

se lbe llumnya yang melmi llilki l karaktelrilsti lk hampilr sama dalam telma yang 

di ltellilti l. Walaupun belrbelda daril se lgil varilabell pelne llilti lannya, kriltelri la dan 

jumlah subjelk, se lrta meltodel analilsi ls yang dilgunakan. Pelne llilti lan ilnil 

melnge lnail “Pelngaruh Me ldila Papelr Clay Te lrhadap Kelmampuan Motorilk 

Halus Pada Anak Autils Se ldang dil Paud Ilnklusi l Pe llilta Bunda Samarilnda”. 

Pe lne lliltilan melnge lnail “Ke le lfelkti lfan Meldi la Bubur Ke lrtas telrhadap 

Ke lmampuan Motorilk Halus Anak Auti ls di l Se lkolah Khusus Auti ls Bi lna 

Anggi lta DIlY” yang dillakukan olelh (Damayantil, 2019). Dil mana pelne lliltilan 

i lnil melnggunakan jelni ls kuasil e lkspe lrilme ln delngan pe lndelkatan kuantiltatilf 

de lngan delsailn one l group pre l-telst and post-telst de lsi lgn. Pe lnelli ltil melne lliltil 

anak autils ke llas 1 SD. Data yang dilkumpulkan delngan tels dan obse lrvasi l. 

Data telrse lbut di lanalilsi ls me lnggunakan statilsti lk delskri lptilf yang dilsaji lkan 

dalam tabell dan belntuk dilagram. Meldi la bubur kelrtas e lfelkti lf telrhadap 

ke lmampuan motorilk halus anak autils di l Se lkolah Khusus Auti ls Bi lna 

Anggi lta. Hasill pelne llilti lan melnunjukkan adanya pelni lngkatan post-telst 

se ltellah dilbe lrilkan trelatme lnt meldi la bubur ke lrtas. Adanya pelnilngkatan hasill 

skor motori lk halus telrjadil dari l skor 51 me lni lngkat melnjadil 82. de lngan data 

telrse lbut dapat melnunjukkan adanya pelnilngkatan katelgori l yang be lrartil dari l 

katelgori l kurang melnjadil katelgori l bailk. 

Pe lne lliltilan melnge lnail “Pe lnilngkatan Pelrke lmbangan Motorilk Halus 

Anak Me llaluil Pe lrmailnan Papelr Clay pada Anak Usi la 4 – 5 Tahun dil De lsa 
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Made lllo Kelcamatan Balusu Kabupateln Barru” yang dillakukan olelh 

(Marsuki l dkk., 2022). Di l  mana pe lne llilti lan i lni l melrupakan jelni ls e lkspe lri lmeln 

yang melnggunakan purposi lvel sampli lng. Pe lne lliltil me llilbatkan selbanyak 7 

anak usila 4 -5 tahun yang belrada dil se lki ltar rumah pelne lliltil di l De lsa Made lllo. 

Dalam pelne lliltilan ilni l melnggunakan telkni lk pe lngumpulan data melnggunakan 

obse lrvasi l dan dokumelntasil delngan telkni lk analilsi ls data melnggunakan ujil 

Willcoxon delngan program output SPSS ve lrsi l 25. Hasi ll pe lnelli ltilan 

melnunjukkan bahwa pelrke lmbangan motori lk halus anak pada usila 4 – 5 

tahun se lbellum mellakukan pelrlakuan (prel telst) me lmpelrole lh ni llail rata – rata 

se lbe lsar 16,71. Ke lmudilan melni lngkat selte llah dilbe lri lkan pelrlakuan (post telst) 

melmpe lrolelh nillail rata – rata selbe lsar 33,14. Belrdasarkan hasill ujil statilstilk 

melnggunakan output SPSS me lnghasi llkan ni llail p 0,016< 0,05. Maka, Ha 

di ltolah dan H1 diltelri lma. Selhi lngga dapat dilsi lmpulkan bahwa telrdapat 

pe lnilngkatan pada pelrke lmbangan motorilk halus mellaluil pe lrmailnan papelr 

clay pada anak usila 4 – 5 tahun. 

Pe lne lliltilan me lngelnai l “Hubungan Pe lrmailnan Me ldi la Bubur Ke lrtas 

Be lkas Te lrhadap Kelmampuan Motorilk Halus dil TK Assalam 1 Sukaramel 

Bandar Lampung” yang dillakukan olelh (Nurahmad, 2019). Dil mana 

pe lnelli ltilan ilni l melrupakan jelni ls pe lnelli ltilan kuantiltatilf delngan melnggunakan 

meltode l de lsailn kore llasi l/hubungan. Telkni lk pe lngumpulan data yang 

di lgunakan adalah obselrvasi l, wawancara, dan dokumelntasil. Te lkni lk analilsi ls 

data yang dilgunakan untuk melngujil analilsi ls korellasi l (product momelnt), ujil 

koe lfilsi le ln korellasi l, ujil koelfi lsi leln delte lrmilnasi l. Hasill dalam pelnelli ltilan telrselbut 
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di lkeltahuil bahwa rxy = 0,83 ji lka di lkonsultasi lkan kel dalam rtabell maka taraf 

kore llasil 0,800 – 1,00 yang melnunjukkan taraf korellasil tilnggi l. Se lhi lngga 

telrdapat hubungan yang tilnggil atau silgni lfilkan dil antara keldua varilabell 

telrse lbut. Pada nillail thiltung = 9,604 dan ttabell = 2,16 pada taraf silgni lfi lkansil 5%, 

se lhi lngga thiltung > ttabell. De lngan de lmilki lan Ha di ltelri lma. Dan dilpelrole lh hasill 

daril uji l koe lfi lsi leln de lte lrmilnasi l, yai ltu 68,89% se lhi lngga hal i lnil me lmbuktilkan 

bahwa kelmampuan motorilk halus di ltelntukan mellaluil pe lrmailnan meldi la 

bubur ke lrtas belkas. 

Pada pe lnelli ltilan “Pe lrkelmbangan Motorilk Halus me llaluil Me ldi la 

Bubur Ke lrtas pada Anak Usila 3 – 4 tahun” yang dillakukan (Sillvi la, 2020) Dil 

mana pelnelli ltilan telrse lbut me lrupakan jelni ls me ltodel pe lne lliltilan studi l 

lilte lratur/kelpustakaan delngan meltode l pelnde lkatan kualiltatilf. Dalam telknilk 

pe lngumpulan data yang dilgunakan belrasal daril buku – buku dan jurnal. 

Hasi ll daril pelne llilti lan telrse lbut ilalah pelrke lmbangan motorilk halus mellaluil 

meldi la bubur ke lrtas pada anak usila 3 – 4 tahun me llakukan aktilviltas motorilk 

yang melli lbatkan jaril – jelmaril, koordi lnasil mata dan tangan yang 

melmbutuhkan keltelpatan, kelcelrmatan, dan kelrapi lan dalam melrelmas, 

melngaduk, me lmbelntuk, melnji lplak, melwarnail, dan me lnggunakan meldila 

bubur ke lrtas. 

Pada pe lnelli ltilan yang belrjudul “Pe lnilngkatan Ke lmampuan Motorilk 

Halus Me llaluil Ti lndakan Okupasil Papelr Clay pada Anak Tunagrahilta 

Katelgori l Se ldang dil Se lkolah Luar Bilasa Dharma Relna Rilng Putra Il 

Yogyakarta” yang dillakukan olelh (Putril, 2014). Dilmana pelnelli ltilan telrse lbut 
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melrupakan pelne lliltilan tilndakan kellas de lngan delsailn pe lne lliltilan modell 

Ke lmmils dan Mc Taggart. Delngan subjelk anak tunagrahilta katelgori l seldang 

ke llas dasar 2 de lngan jumlah 3 si lswa de lngan di llakukannya dua si lklus yang 

se ltilap si lklusnya di llakukan selbanyak 3 kalil pe lrtelmuan. Te lknilk pe lngumpulan 

data yang dillakukan adalah obse lrvasil, te ls ke lmampuan, dan dokumelntasi l. 

Te lkni lk analilsi ls data yang dilgunakan adalah telkni lk komparatilf. Hasi ll dalam 

pe lnelli ltilan telrse lbut melnunjukkan bahwa se ltellah diltelrapkan Tilndakan 

okupasi l pape lr clay, si lswa mampu be lrpartilsi lpasi l aktilf yang be lrpe lngaruh 

telrhadap kelmampuan motorilk halus dalam mellakukan tilndakan. Tilndakan 

pada silklus 1 melngalamil pelni lngkatan dilbandilngkan delngan prel telst. Pada 

tilndakan si lklus 2 di llakukan untuk melmpe lrbailki l tilndakan si lklus 1 yang 

be llum optilmal. Pelni lngkatan pada si lklus 2, yai ltu subjelk GP me lmpe lrolelh 

skor 95,45 de lngan kri ltelri la sangat bailk dan subje lk YN me lmpelrolelh skor 

86,36 de lngan kri ltelrila sangat bailk, dan subjelk SF me lmpelrole lh skor 64,77 

de lngan kriltelri la bailk. 

Pada pelnelli ltilan “Pelrmailnan Meldi la Bubur Ke lrtas telrhadap 

Ke lmampuan Motorilk Halus Anak Usi la Di lni l di l Ra Al-Alilm Me lkarsaril 

Ke lcamatan Waysulan Kabupateln Lampung Se llatan” yang dillakukan 

(Waluyo & Wawan, 2023). Pelnelli ltilan ilni l melnggunakan jelnils pe lne lliltilan 

kuantiltatilf de lngan delsai ln kore llasil/hubungan. Telkni lk pe lngumpulan data 

yang di llakukan dalam pelnelli ltilan i lnil adalah obselrvasi l, wawancara, dan 

dokumelntasi l. Hasi ll daril pe lnelli ltilan bahwa rxy = 0,83 dilkonsultasi lkan kel 

dalam r tablel = taraf korellasi lnya 0,800 – 1,00 yang me lnunjukkan taraf 
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kore llasil tilnggi l. De lngan kata lailn telrdapat hubungan yang tilnggil atau 

si lgni lfilkan dilantara keldua varilablel telrse lbut. Nillail thiltung = 9,604 seldang ttabell 

= 2,16 pada taraf silgnilfi lkansi l 5%, jadil thiltung > ttabell. De lngan delmi lkilan Ha 

di ltelri lma. Dan di lpelrolelh hai ll dari l uji l koe lfi lsi leln de lte lrmilnasi l yailtu 68,89% 

yang be lrartil hasi ll telrse lbut melmbuktilkan bahwa ke lmampuan motorilk halus 

di ltelntukan mellaluil pe lrmailnan meldila bubur ke lrtas belkas. 

Pada pelne llilti lan “Pelngaruh Pe lrmailnan Papelr Clay te lrhadap 

Ke lmampuan Motorilk Halus Anak Usi la 4-5 Tahun dil Paud Doa I lbu” yang 

di llakukan (Astil, 2024) Pe lne llilti lan ilni l me lnggunakan jelni ls pe lne llilti lan 

kuantiltatilf delngan de lsailn quasi l e lkspe lri lmeln. Te lkni lk analilsi ls data yang 

di llakukan dalam pelne llilti lan ilni l adalah analilsi ls stati lstilk de lskri lpti lf dan analilsi ls 

statilsti lk non parameltrilk. Hasi ll daril pelne lliltilan dilpe lrolelh pe lnilngkatan rata-

rata pada kellompok elkspe lri lmeln 9,5 se ldangkan pada kellompok kontrol 3,26 

dan hasill pelngujilan melnunjukkan nillail si lg. (2-taillelt) 0.011 < 0.05, maka H0 

di ltolak dan H1 diltelri lma, ilnil me lmbuktilkan pelrmailnan papelr clay 

melmbe lrilkan pe lngaruh yang si lgni lfilkan te lrhadap kelmampuan motorilk halus 

anak usila 4-5 tahun dil PAUD Doa Ilbu. 

Pada pelne llilti lan yang belrjudul “Melni lngkatkan Keltelrampillan 

Motori lk Halus Me llaluil Be lrmailn Bubur Ke lrtas pada Anak Usila 5 – 6 Tahun 

di l KB Melntaril Gomong Tahun Ajaran 2021/2022” yang di llakukan 

(Rahmawatil dkk., 2022). Dilmana pelne llilti lan telrse lbut melrupakan pelnelli ltilan 

tilndakan kellas. Delngan subjelk pe lnelli ltilan adalah 5 anak yang te lrdilri l 3 anak 

lakil-lakil dan 2 anak Pelre lmpuan. Pelnelliltilan telrse lbut melnggunakan dua 
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si lklus de lngan e lmpat kalil pe lrtelmuan. Hasi ll yang di lpelrole lh pada silklus Il 

(pe lrtelmuan Il) melmpelrole lh nillail pe lrse lntasel se lbe lsar (49,52%). telrjadil  

pe lnilngkatan  dil  tahap  Il  (pe lrte lmuan  IlIl) se lbelsar  (55,95%),  pada  si lklus  IlI l  

(pe lrtelmuan  IlIlIl)  melni lngkat  lagil  me lncapail (70,71%),  pada  silklus  IlIl  

(pe lrtelmuan  IlV  atau  te lrakhilr)  se lbe lsar  (87,14%)  dan tellah mellelbi lhi l targelt 

yang di lilngi lnkan yaknil 76%. Be lrdasarkan hasi ll pe lnelli ltilan telrse lbut   dapat   

di lsi lmpulkan   bahwa   kelgi latan   belrmailn   bubur   kelrtas   dapat 

melni lngkatkan keltelrampillan motorilk halus anak usi la 5-6 tahun dil KB 

Me lntaril Gomong Tahun ajaran 2021/2022. 

Pada pelne llilti lan yang belrjudul “Pelnelrapan Pe lrmailnan Papelr Clay 

dalam Melngelmbangkan Kelmampuan Filsi lk Motori lk Halus Anak Usi la 4 – 5 

Tahun di l TK Ilslam An-Nahl Celmanil Tahun Pe llajaran 2022/2023” yang 

di llakukan olelh (Husna, 2022). Di lmana pe lnelli ltilan telrse lbut melrupakan 

pe lnelli ltilan tilndakan kellas (PTK) delngan dua silklus. Masi lng – masilng si lklus 

telrbagi l dalam elmpat tahapan, yailtu (1) pe lnyusunan relncana tilndakan; (2) 

pe llaksanaan tilndakan; (3) pelngamatan dan; (4) relflelksi l. Subje lk pada 

pe lnelli ltilan telrse lbut se lbanyak 15 pelse lrta di ldilk. Hasi ll pe lne lliltilan telrse lbut 

di ldapatkan bahwa prelse lntasel ke lmampuan motorilk halus anak mellaluil 

pe lrmailnan pappelr clay (bubur ke lrtas) si lklus Il 69,9 % dan pada si lklus IlI l 

se lbe lsar 86,6 %. Se lhilngga dapat dilkatakan ke lgilatan belrjalan delngan bailk 

dan sudah melmelnuhi l krilte lrila ke ltuntasan mi lnilmal selbe lsar 75 %. yang belrartil 

ada pelngaruh pe lrmailnan pappelr clay (bubur ke lrtas) telrhadap pelrke lmbangan 

motorilk halus pada anak usila 4-5 tahun dil TK Ilslam An-Nahl Celmanil. 
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Pe lne lliltilan yang belrjudul “Pelngaruh Pe lrmailnan Bubur Kelrtas 

telrhadap Pe lrke lmbangan Motorilk Halus Anak di l Raudhatul Athfal I lbnu 

Khaldun Padang” yang dillakukan olelh (Kamal & Rakilmahwatil, 2022). Di l 

mana pelnelli ltilan telrse lbut melrupakan jelni ls pe lnelli ltilan kuantiltatilf delngan 

meltode l quasy elkspelri lme lnt. Me lmillilki l rancangan pelnelli ltilan preltelst – posttelst 

pada kellompok elkspe lri lmeln dan ke llompok kontrol. Sampell yang dilgunakan 

pada pelnelli ltilan telrse lbut adalah total sampli lng, yailtu 16 orang. Analilsi ls data 

melnggunakan ujil normaliltas, uji l homogelni ltas, dan ujil hi lpotelsi ls. Hasi ll yang 

di ldapatkan pada pelne llilti lan telrse lbut adalah ni llail rata – rata post telst kellas 

e lkspe lrilme ln melmpe lrolelh ke lnailkan se lbe lsar 13,25. Uji l hi lpote lsi ls di lke ltahuil 

ni llail Si lg. (2-tailleld) adalah selbe lsar 0,000<0,05. Se lhi lgga dapat dilsi lmpulkan 

bahwa kelgi latan bubur kelrtas belrpe lngaruh silgni lfi lkan telrhadap 

pe lrkelmbangan motorilk halus anak dil RA Ilbnu Khaldun Padang. 

Me llilhat bagailmana pelngaruh meldila pape lr clay telrhadap 

ke lmampuan motorilk halus pada anak auti ls. Pe lnulils me llilhat meldi la papelr 

clay sangat pelnti lng untuk dilte lrapkan di l PAUD Ilnklusi l Pe lli lta Bunda 

Samarilnda untuk mellilhat bagailmana pe lngaruh papelr clay telrhadap 

ke lmampuan motorilk halus pada anak usi la dilni l. Maka pelnuli ls te lrtarilk 

mellakukan pelnellilti lan melnggunakan meldila papelr clay telrhadap kelmampuan 

motorilk halus pada anak autils se ldang di l Paud Ilnklusi l Pe llilta Bunda 

Samarilnda. 

Pe lrbe ldaan antara pelne llilti lan selkarang delngan pelnelli ltilan telrdahulu 

telrle ltak pada subjelk pe lne lliltilan, varilablel, dan telori l yang di lgunakan. Pada 
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pe lnelli ltilan se lkarang yang melnjadil subjelk pe lnelli ltilan adalah anak autils se ldang 

di l PAUD Ilnklusil Pe llilta Bunda Samarilnda yang akan dilukur kelmampuan 

motorilk halus melnggunakan meldila papelr clay. Belrdasarkan hal telrse lbut 

maka pelne llilti lan melngelnail pe lngaruh meldila pape lr clay telrhadap kelmampuan 

motorilk halus pada anak autils se ldang di l Paud Ilnklusi l Pe llilta Bunda 

Samarilnda bellum pelrnah ada selbellumnya, telrkhusus di l Fakultas Sosilal 

Humanilora Program Studil Psi lkologi l Uni lvelrsi ltas Bi lna Darma, selhilngga 

pe lnelli ltilan ilni l dapat dilpelrtanggungjawabkan ke laslilannya.

 


